
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini mengambil lokasi di Dusun Modinan, Desa Banyuraden, 

Kecamatan Gamping.  Pemilihan tempat ini karena masyarakat di Dusun 

Modinan masih melestarikan tradisi Suran Mbah Demang.  

B. Waktu Penelitian 

Penelitian tentang partisipasi masyarakat pada pelestarian tradisi Suran 

Mbah Demang sebagai kearifan lokal di Modinan, Banyuraden, Gamping, 

Sleman yang dilaksanakan kurang lebih 2 bulan dari bulan Desember dan 

bulan Januari setelah seminar proposal.  

C. Bentuk Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 

Bogdan dan Tylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati (Lexy J. Moleong, 2010: 4) 

Metode kualitatif deskriptif menyesuaikan pendapat antara peneliti 

dengan informan. Pemilihan metode ini dilakukan karena analisisnya tidak 

bisa dalam bentuk angka dan peneliti lebih mendeskripsikan segala fenomena 

yang ada dimasyarakat secara jelas.  



Penelitian ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan jadwal yang 

telah dikemukakan di atas, yaitu untuk memperoleh data secara lengkap. Data 

yang telah didapat dari proses wawancara dan observasi adakan disajikan 

dengan bentuk deskripsi dengan menggunakan kata-kata yang mudah 

dimengerti. Selain itu ada juga data yang mendukung yaitu denah lokasi dan 

foto-foto hasil observasi.  

D. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian kualitatif deskriptif yaitu melalui 

wawancara, observasi, foto, dan lainnya. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

 Sumber data primer diperoleh melalui wawancara dan pengamatan 

langsung di lapangan. Sumber data primer merupakan data yang diambil 

langsung oleh peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara dengan 

cara menggali sumber asli secara langsung melalui responden. Sumber 

data primer dalam penelitian ini adalah Lurah Desa Banyuraden, 

Sesepuh, dan masyarakat sekitar atau pendatang.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi dan studi 

kepustakaan dengan bantuan media cetak dan media internet serta catatan 

lapangan. Sumber data sekunder merupakan sumber data tidak langsung 

yang mampu memberikan data tambahan serta penguatan terhadap data 

penelitian. 



E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara memperoleh data-data 

yang diperlukan dalam penelitian. Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi 

 Observasi merupakan aktivitas penelitian dalam rangka 

mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui 

proses pengamatan langsung di lapangan. Peneliti berada ditempat itu, 

untuk mendapatkan bukti-bukti yang valid dalam laporan yang akan 

diajukan. Observasi adalah metode pengumpulan data dimana peneliti 

mencatat informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian 

(W. Gulo, 2002: 116). 

 Dalam observasi ini peneliti menggunakan jenis observasi non 

partisipan, yaitu peneliti hanya mengamati secara langsung keadaan 

objek, tetapi peneliti tidak aktif dan ikut serta secara langsung (Husain 

Usman, 1995: 56).  

 Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan cara mengamati 

suatu fenomena yang ada dan terjadi. Observasi yang dilakukan 

diharapkan dapat memperoleh data yang sesuai atau relevan dengan topik 

penelitian. Hal yang akan diamati yaitu prosesi Kirab Budaya Suran 

Mbah Demang di Dusun Modinan, Desa Banyuraden. Observasi yang 

dilakukan, penelitian berada di lokasi tersebut dan membawa lembar 

observasi yang sudah dibuat.  



2. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara 

(interview) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Lexy J. 

Meleong, 2010: 186). Ciri utama wawancara adalah kontak langsung 

dengan tatap muka antara pencari informasi dan sumber informasi. 

Dalam wawancara sudah disiapkan berbagai macam pertanyaan-

pertanyaan tetapi muncul berbagai pertanyaan lain saat meneliti. 

Melalui wawancara inilah peneliti menggali data, informasi, dan 

kerangka keterangan dari subyek penelitian. Teknik wawancara yang 

dilakukan adalah wawancara bebas terpimpin, artinya pertanyaan yang 

dilontarkan tidak terpaku pada pedoman wawancara dan dapat 

diperdalam maupun dikembangkan sesuai dengan situasi dan kondisi 

lapangan. Wawancara dilakukan kepada Sesepuh di keturunan Mbah 

Demang, Lurah Desa Banyuraden yang juga keturunan dari Mbah 

Demang, masyarakat sekitar dan masyarakat pendatang.  

3. Dokumentasi 

Penggunaan dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian 

sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber 

data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk 

meramalkan (Lexy J. Moleong, 2010: 217). Adanya dokumentasi untuk 

mendukung data.  



Hal-hal yang akan didokumentasikan dalam penelitian ini adalah 

Kirab Budaya Suran Mbah Demang, Partisipasi masyarakat sekitar, 

masyarakat asli dan pendatang sebagai informan.  

F. Teknik Pengambilan Sampel  

Dalam penelitian ini tehnik pengambilan sampel adalah  purposive 

sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan pada tujuan atau 

pertimbangan tertentu (Husaini Usman dkk, 1995: 15). Objek dalam 

penelitian ini adalah Lurah di Desa Banyuraden, Sesepuh dari keturunan 

Mbah Demang, masyarakat sekitar dan masyarakat pendatang. 

G. Instrumen Penelitian 

Instrumen merupakan alat pada waktu peneliti menggunakan suatu 

metode (Suharsini, 1993: 168). Dalam penelitian ini menggunakan metode 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Maka dari itu, instrumen yang 

dibutuhkan adalah pedomen observasi, pedomen wawancara, alat perekam, 

kamera, serta alat tulis.  

Instrumen dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri (human 

instrument) yang disertai alat bantuan berupa tape recorder dan kamera. 

Dalam penelitian kualitatif, peneliti memiliki kedudukan sebagai perencana, 

pelaksana, pengumpulan data, analisis, penafsir data dan pada akhirnya 

menjadi pelapor hasil penelitiannya (Lexy J. Moleong, 2012: 168). 

H. Validitas Data 

Dalam teknik pemeriksaan keabsahan data, penulis menggunakan tiga 

cara, yakni: 



1. Triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Lexy J. 

Moleong, 2010: 330). Hal ini dilakukan dengan cara membandingkan 

data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan 

keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pendangan orang lain dan membandingkan hasil wawancara dengan isi 

dokumen yang berkaitan. 

2. Ketekunan Pengamatan, bermaksud menemukan ciri dan unsur dalam 

situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal itu secara rinci. Pengamatan 

yang dilakukan adalah dengan teliti dan rinci serta berkesinambungan 

terhadap partisipasi masyarakat pada tradisi Suran Mbah Demang 

sebagai kearifan lokal untuk kemudian ditelaah secara rinci sehingga bisa 

dipahami. 

3. Diskusi dengan teman. Teknik ini dilakukan dengan cara mendiskusikan 

dengan teman-teman dalam bentuk diskusi analitik sehingga kekurangan 

dari penelitian dapat segera disingkap dan diketahui agar pengertian 

mendalam dapat segera ditelaah. 

I. Teknik Analisis Data 

Menurut Patton, analisa data merupakan proses mengatur urutan data, 

mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan suatu uraian dasar 



sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data.  

Beberapa tahapan model analisis interaktif Miles dan Herberman 

melalui empat tahap, yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 

dan penarikan kesimpulan: 

a. Pengumpulan data (data colection) 

  Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, 

yaitu deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang 

berisi tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan dan dialami sendiri 

oleh penelitian tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti 

tentang fenomena yang dijumpai.  

  Sedangkan catatan refleksi yaitu catatan yang memuat kesan, 

komentar tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan merupakan 

bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. Untuk 

mendapatkan catatan ini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

informan.  

b. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan proses seleksi, penyederhanaan, dan 

abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi, 

membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke pola-

pola dengan membuat transkip, penelitian untuk mempertegas, 



memperpendek, membuat fokus, membuat bagian yang tidak penting dan 

mengatur agar dapat ditarik kesimpulan.  

Data yang berasal dari hasil wawancara dengan subyek penelitian 

dan dokumentasi yang didapat akan diseleksi oleh peneliti. Kumpulan 

data akan dipilih dan dikategorikan sebagai data yang relevan dan data 

yang mentah. Data yang mentah dipilih kembali dan data yang relevan 

sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian akan disiapkan 

untuk proses penyajian data. 

c. Penyajian Data (data display) 

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun sehingga 

memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan 

maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matrik, grafis, jaringan 

atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa yang terjadi. 

Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.  

d. Penarikan kesimpulan (conclusion) 

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami 

makna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau proporsi. 

Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara melihat dan 

mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan agar 

memperoleh pemahaman yang lebih tepat. Selain  itu juga dapat 

dilakukan dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data yang 

diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki validitas 



sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh (Burhan Bungin,  2010: 

70). 

Untuk mendapatkan hasil kesimpulan data yang valid, maka perlu 

diperhatikan langkah-langkah berikut ini:  

a. Mencatat poin-poin terpenting yang didapat dari lapangan, kemudian 

diuraikan secara luas dan dikembangkan sesuai dengan keadaan, 

pengamatan, dan hasil data dilapangan.  

b. Peneliti mengumpulkan data dari berbagai sumber informasi. 

Peneliti mengambil data secara detail mulai dari foto-foto, 

pengamatan, hasil wawancara dan dokumentasi.  

c. Pemilihan informan yang tepat sesuai dengan pemilihan data.  

d. Peneliti harus jeli dalam memperhatikan proses di lapangan agar 

hasilnya maksimal dan dapat dipertanggungjawabkan.  

  



Analisis data dengan model interaksi dari Miles dan Huberman 

dapat digambarkan sebagai berikut (Burhan Bungin. 2010: 69): 

Bagan 2. Model Analisis Interaksi Miles dan Huberman  
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